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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasan Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf .
Arab Nama Huruflatin Nama
\ Alif tidak didglmbangkan tidak dilambangkan
- Ba Be
<« Te

pgan titik diatas)

De

J
5 Zet
Sy
o Syin es dan ye
o= Sad es (dengan titik di bawah)
o= Dad de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain i apostrof terbalik
& Gain G Ge
— Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em




J Nun N En
) Wau W We
° Ha H Ha
& Hamzah ’ Apostrof
& Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal

Vokal bah pesia, terdiri atas vokal

tunggal atau
Vokal tanda atau harakat,

transliterasin

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda MNama Huruof Latin Nama
i fathah dan v’ ai adani
¥ fatfiad dan wau an adanu
Contoh:
Jaid s kit
J i : fawla

3. Maddah



Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf tanda
& .....[ V... |fathahdan alif atau ya’ a a dan garis diatas
&S ... kasrah danya’ U i dan garis di atas
5o dammah dan wau u u dan garis di atas

4, Ta’ marb

Transl ' . ta’  marbutahhidup
ataumendapat transliterasinya
adalah[t].Sedangkanta 77 i dpatharakatsukun,
transliterasinya adalah[hl].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jak¥ldixs5 ¢ raudah al-atfal
Gl &8l : al-madinah al-fadilah
&) ¢ al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Xi



SyaddahatautasydidyangdalamsistemtulisanArabdilambangkan dengan

sebuah tanda tasydid <) dalam transliterasiinidilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tandasyaddah.

Contoh:
\f\f\'
" Rabbana
o Najjaina
2l
= Al-hajj
e

Jika hur irse a0 didahului oleh huruf
kasrah (=), adi (i).

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

Xii



Cradd) al-syamsu (bukan asy-syamsu)

4 JSJM : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
dalulal) : al-falsafah
DU appiladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangka am tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
O340
¢5

£

&yl

8. Penulisan 8 Indonesia

Kata, ah kata, istilah atau

sering ditulis dalam tulisan bahasa™#@@nesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alnamdulillah, dan munagasyah.Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah
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Kata Allahyang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atauberkedudukan sebagaimudaf ilaih(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

A (8o s dinutian , 45 : billghi.

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:

I (All Caps), dalam
transliterasin i ) penggunaan huruf
kapital berdas i laku (EYD). Huruf
kapital, misa nama diri (orang,
tempat, bula at. Bila nama diri
didahului oleh Katéhsa i gan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri terset al kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A daf#Kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Xiv



Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Tufi

Al-Maslahah fi al-Tasyri al-1slami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn E is menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammag al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Ab damid (bukan: Zaid,
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B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahu wa ta’ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
IAIN = Institut Agama Islam Negeri

SMP = Sekolah Menegah Pertama
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ABSTRAK

Nursiam, 2023, Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika Siswa dan Alternatif
Proses Pembelajaran Remedial di UPT SMP Negeri 1
Rongkong.Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Tarbiyah dan Illmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Palopo.Dibimbing oleh Muhammad Ihsan dan Arsyad L.

Skripsi ini membahas tentang diagnosis kesulitan belajar matematika siswa
dan alternatif proses pembelajaran remedial di Upt SMP Negeri 1 rongkong.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa dalam
pembelajaran matematika serta alternatif proses remedial yang dapat mengatasi
kesulitan belajar siswa.

Jenis penelitian ini adg
pengumpulan data yang
penelitian ini adalahs
reduksi data, pai

gngan pendekatan deskriptif. Teknik
ertulis,dan wawancara. Subjek
data yang digunakan yaitu

Hasil [ sulitan belajar pada
materi relasi meliputi kesalahan
dimana tidak al, kedua kesulitan
memahami kg ang dimaksud soal,
tidak menulis puan siswa yang
hanya mengi memahami prinsip
meliputi kesa menyelesaikan soal

ilakukan. hasil dari
dikatakan berhasil
pada tes remedial

dengan benar
pembelajaran
karena adany

Kata Kunci :Diagnosis, Kesulitan belajar, Remedial
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ABSTRACT

Nursiam, 2023, Diagnosis of Students' Mathematics Learning Difficulties and
Alternative Remedial Learning Processes at UPT SMP Negeri 1
Rongkong. Thesis for the Mathematics Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teaching Science, Palopo State Islamic
Institute.Supervised by Muhammad lhsan and Arsyad L.

This thesis discusses the diagnosis of students' learning difficulties in
mathematics and alternative remedial learning processes at Upt SMP Negeri 1
rongkong. This study aims to determine the difficulties experienced by students in
learning mathematics as well as alternative remedial processes that can overcome
student learning difficulties.

This type of researc
collection techniques useg
research were 22 Stus
presentation, agg

The re

ith a descriptive approach. Data
jnterviews. The subjects of this
sed is data reduction, data

rning difficulties in

relation and f nding the problem,
including erra d questions, second
difficulty in knowing what the
problem mea abilities of students

he three difficulties
pwing the steps in
solving the pr aken. the results of
the remedial . £ S 0 successful because
there is a decré@se. i i i nts on the remedial

who only rem
in understand

Keywords: Diagnosis, learning difficulties, Remedial
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Matematika adalah ilmu tentang informasi yang diperoleh dari kegiatan
pengolahan data yang dapat memberikan deskrpisi situasi atau masalah, baik
dalam bentuk kegiatan atau peristiwa. Matematika tidak pernah lepas dalam

kehidupan sehari-hari dan dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi

sehingga matematika perlu disg jetiap siswa.

Upaya yang pembelajaran terutama

pada mata pe Rcmatika seorang guru € ar mengembangkan

kemampuan ¢ dalam pengetahuan
matematika lam UU RI No. 20
tahun 2003 te bahwa setiap siswa
yang berada Ah wajib mengikuti
pelajaranmatema 3 rikulum pembelajaran
dasar dan menengah wajib %clajaran agama, (b) pembelajaran
kewarganegaraan, (c) bahasa, (d) matématika, (e) ilmu pengetahuan alam, (f) ilmu
pengetahuan sosial, (g) seni dan budaya, (h) pembelajaran jasmani dan olahraga,
(i) keterampilan/kejuruan, dan (j) muatan lokal.!

Guru yang menjaga kemampuan, nilai, sikap dan minat para siswanya
dalam pembelajaran selaras dengan Rachmadi yang menyatakan bahwa guru

dapat menyamakan atau mengubah kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat

Presiden Republik Indonesia, ‘UU RI No. 20 Tahun 2003 Tenag Sistem Pembelajaran
Nasional’, Zitteliana, 19. 8 (2003), 159—70. Diakses pada 12 Maret 2022



memahami bahan ajar yang sedang dikembangkan oleh guru untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan. > Kemampuan seorang guru dalam melihat dan
merasakan situasi, serta kemampuan guru yang menjadikan ketidakberhasilan
siswa sebagai subjek belajar.®Oleh karena itu, dorongan/motivasi guru harus
menjadi salah satu komponen pengembangan profesional guru dalam rangka
memecahkan masalah siswa.Jika ada kesulitan belajar yang dihadapi siswa, kita

perlu menemukan masalah itu, melibat penyebabnya, dan membuatnya lebih

mudah untuk ditangani.

Guru sehs inare grtanggung jawab untuk
mendiagnosis buhkan "penyakit"
dengan meng matematika adalah
mata pelajara nsep yang abstrak,

berdasarkan p akan hukuman dan

termasuk langkah-langkah yang sulit, membingung, dan membosankan untuk

dilakukan.*

2W. Rachmadi, Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika SMP Dan Alternatif Proses
Remidinya (Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pembelajaran dan Tenaga
Kepembelajaran Matematika, 2008).

3 Mashuri Retno Dewi Tanjungsari, Edy Soedjoko, “Diagnosis Kesulian Belajar
Matematika SMP Pada Materi Persamaan Garis Lurus,” Unnes Journal of Mathematics Education
1, no. 1 (2012), https://doi.org/https://doi.org/10.15294/ujme.v1il.261.

#Suryanih, “Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Dan Solusinya Dengan
Pembelajaran Remedial,” Skripsi, (UIN Syarif H idayatullah 2011).



Selain itu alasan siswa merasa pelajaran matematika itu sulit karena
pelajaran ini tidak lepas dari perhitungan yang sulit dan rumus yang memerlukan
daya ingat serta analisa dalam penggunaannya.Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Sriyanto yang mengatakan bahwa penyebab siswa tidak suka pelajaran
matematika karena matematika merupakan pelajaran yang teoritis dan abstrak,
banyak rumus, dan hanya memuat tentang perhitungan saja.’

Berdasarkan hal tersebut, saggat ideal bagi siswa agar dapat memahami

ide-ide matematika dasar glam Kkurikulum sebagai standar

kompetensi da kenyataannya masih
banyak siswa pembelajaran  yang
diberikan.Seh elajar  yang belum
mencapai Kri agalan siswa dalam
mempelajari pencapaian mereka
dalam memah
lebih lanjut agar dapat
diidentifikasi lebih detail. Na dibiarkan begitu saja, maka kesulitan
yang dialami akan berakibat pada kegagalan siswa dalam memahami materi
matematika yang lain. Agar kesulitan siswa dapat diselesaikan secara efektif,
perlu diberikan bantuan yang tepat. Oleh karena itu, agar seorang guru dapat

menemukan cara yang paling efektif untuk membantu siswa yang mengalami

°H. J. Sriyanto, Strategi Sukses Menguasai Matematika, Cet. 1 (Yogyakarta: Indonsia
Cerdas, 2007), 18-24.

®Suryanih, ‘Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Dan Solusinya Dengan
Pembelajaran Remedial’, Skripsi, (UIN Syarif Hidayatullah 2011).



kesulitan belajar, mereka harus terlebih dahulu menentukan tantangan yang akan
dihadapi dan kemudian menyelidiki serta mencari solusi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah kesulitan belajar yang dihadapi siswa.’Dalam Q.S. Al-
Insyirah/94:5-6 Allah Swt. berfirman :

1088 Skl g &) 138 il
Terjemahnya:

“Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya
beserta kesulitan itu ada kemugaan.”®

Berdasarkan Q.S.A seput menjelaskan bahwa disetiap

kesulitan ada kerg alaran matematika siswa
mengalami ke an, oleh karena itu
guru diharap i i ppada  siswa dalam
memahami mz

Guru pembelajaran sangat
dibutuhkan k AN pengetahuan dan
proses belajar mengajar. Sela mampu mengidentifikasi kesulitan
belajar siswa. Artinya, tidak hanya mampu menganalisis materi yang akan
dipelajari, tetapi juga harus mampu menganalisis berbagai tantangan yang

dihadapi siswa dalam menerima pelajaran. Melalui diagnosis ini guru dapat

mengetahui kelemahan-kelemahan siswa saat mempelajari materi matematikaitu

"Farit Pahita Putra Krisna, “Diagnosis Belajar Matematika Dan Upaya Remediasi Bagi
Siswa Kelas VII SMP Joannes Bosco Yogyakarta Tahun 2018/2019,” Skripsi, 2019.

8Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-Hikmah Dan Terjemahnya (Bandung: Penerbit
Diponegoro, 2018), 596.



sendiri, serta kesulitan belajar yang dialani siswa tersebut. Langkah akhir yang
harus dilakukan yaitu mencari alternatif yang dapat digunakan dalam mengatasi
permasalahan tersebut dengan cara melakukan pembelajaran remedial.
Berdasarkan wawancara awal yang di lakukan pada tanggal 23 juni 2022
kepada Rafika Warsa S.Pd. Selaku guru matematika kelas VIII bahwa masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika terutama pada materi

relasi dan fungsi. Hal ini dapat diligat dari hasil ujian matematika serta tugas,

mereka kesulitan dalam dahal ketika guru menyampaikan

materi siswa bisg dan benar, ada beberapa
siswa masih ngan fungsi yang
menghubungk an B. Materi relasi
dan fungsi sa gian siswa, dimana
ketika proses tentang relasi dan
fungsi. Namu l-soal, siswa masih
ini dikarenakan siswa belu mengenai materi yang diajarkan
sehingga siswa sulit untuk menyelesaikan soal dengan benar.

Sehingga Salah satu kegiatan pemberian bantuan yang terprogram dan
tersusun secara sistematis adalah kegiatan remedial.Peningkatan proses
pembelajaran. Instruksi ~ remedial  ini  berfungsi  sebagai  terapi
penyembuhan.Adapun tujuan dari program pembelajaran remedial adalah agar
siswa dapat mempelajari kembali materi yang belum dipelajari dan dikuasai.

Program pembelajaran remedial disesuaikan dengan tingkat kesulitan belajar dan



tingkat kemampuan siswa karena pembelajaran remedial lebih bersifat individual,
yang diharapkan siswa akan mencapai hasil belajar terbaik sesuai dengan
kemampuannya.®

Berdasarkan masalah yang terjadi maka peneliti ingin melakukan
penelitian lebih lanjut dengan menerapkan pembelajaran remedial bagi siswa-
siswi yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam belajar

matematika pada materi relasi dage fungsi.Untuk itu peneliti tertarik ingin

melakukan penelitian deng Kesulian Belajar Matematika

Siswa dan Alteg i UPT SMPNegeri 1
Rongkong.”
B. Batasan
Untu i itian ini ibatasi materi yang
akan diujikan jan fungsi. Adapun
batasan masa untuk mengetahui
diagnosis kesulitan “0&kajar SISWa i ses pembelajaran remedial
dapat mengatasi kesulitan bela egeri Rongkong.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut adapun rumusan
masalahnya yaitu:
1. Kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam pembelajaran matematika?

2. Alternatif apa pada proses remedial yang dapat mengatasi kesulitan belajar

siswa?

®Suryanih, ‘Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Dan Solusinya Dengan
Pembelajaran Remedial’, Skripsi, (UIN Syarif Hidayatullah 2011).



D. Tujuan Penelitian
Tujuan penlitian ini untuk:
1. Untuk Mengetahui kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran
matematika.
2. Untuk mengetahui Alternatif pada proses remedialyang dapat mengatasi
kesulitan belajar siswa.

E. Manfaat Penlitian

Hasil penelitian pat memberikan manfaat atau
kegunaan.Adapug
1. Manfaat

Gun; i bi eilmuan  maupun
pengembanga atika yang menjadi
mata pelajara

2. Manfaat P

adikan sebagai pertimbangan dalam
proes pembelajaran matematika, sehingga diagnosis kesulian belajar matematika
siswa dan alternatif proses pembelajran remedial sehingga mendapat solusi untuk
meningkatkan hasil belajar belajar siswa.
b. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan guna sebagai pengalaman baru dalam proses
belajar dan mampu memberikan solusi terhadap kesulitan belajar matematika

siswa.



c. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan sebagai tambahan ilmu mengenai penulisan
karya ilmiah dan persiapan menjadi guru yang profesional dan sebagai bahan

rujukan untuk peneliti selanjutnya.




BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Kajian Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian relevan yang sesuai dengan penelitian ini antara lain
sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Verawati Tarsan Kadir, Nurwan, Siti Zakiyah,

dan Abdul Djabar Mohidinberjudal ’Deskripsi Kesulitan Belajar Matematika

Siswa pada Pokok Bapa angkat di SMP Negeri 1 Biluhu”.

Dalam peneli belajar matematika
pada pok gn bi ikeTs P Negeri 1 Biluhu
termasuk dari jumlah siswa
kelas 1X an dengan kesulitan
belajar r kesulitan belajar
prinsip d@Nea c ‘ asuli ®bjar konsep dengan
perolehan sebeSé 3 WIS aglar Operasi dengan perolehan
sebesar 47,71%.*
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurjanna, Danial, Fitriani tahun 2019 dengan
judul “Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar Pada
Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat Negatif”. Dari penelitian ini diperoleh

hasil bahwa pembelajaran dimana kesulitan yang dialami subjek IS dan

subjek RV sama, dimana kurangnya memahami konsep operasi bilangan

Verawati Tarsan Kadir, Siti Zakiyah, and Abdul Djabar, “Deskripsi Kesulitan Belajar
Matematika Siswa Pada Pokok Bahasan Bilangan Berpangkat Di SMP Negeri 1 Biluhu,” Jambura
Journal Of Mahthematics Educatin 3, no. 1 (2022): 38-47,
https://doi.org/https://doi.org/10.34312/jmathedu.v3i1.13279.
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bulat negatif. Karena kekurangan pemahaman terhadap konsep, subjek sulit
untuk diabstraksikan,digeneralisasikan dan perlu diingat konsep atau prinsip
operasi bulat negatif. Untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami siswa
kini guru harus mampu memastikan siswa telah menguasi materi, merancang
cara penyampaian bahan ajar dengan komunikasi yang efektif dan
memperhatikan keluarga, dan kondisi sosial siswa.?

3. Penelitian yang dilakukan oleh Jogi Sadarlah Halawa, Melva Darmawanti, Tri

Fonia Mulia Abdi S Bonosis Kesulitan Operasi Aljabar

Siswa dan Bg g21”. Dari penelitian ini
diperoleh ada prinsip operasi
aljabar belajaran kembali
mengenai Dari hasil evaluasi
pembelaj F: i 1150 iswa masih belum
kan kembali agar

pengetahuan t : erd i j KKM, setelah

Jika dibandingkan dengan pembelajaran remedial 1, tes ini menunjukan
bahwa subjek penelitian sudah mengalami peningkatan. Pembelajaran

remedial dapat diterapkan pada siswa yang mengalami kesulian dalam belajar

2Fitriani Nurjannah, Danial, “Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Sekolah
Dasar Pada Materi Operasi Hitung Bilangan Bulat Negatif,” Jurnal Kependidikan 13, no. 2009
(2019): 68-79, https://jurnal.iain-bone.ac.id/index.php/didaktika/article/view/340.
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karena mereka belum memiliki pengetahuan tentang prinsip-prinsip
matematika.®
Untuk lebih jelasnya berikut tabel yang menjelaskan persamaan dan
perbedaan yang sebagaimana disajikan dalam tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 2.1:Perbedaan dan Persamaan Penelitian yang Relevan

No Keterangan Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4
1. Nama Joni Sadarlah Verawati Tarsan  Nurjannah, Nursiam
Halawa, Melva  Kadirl, Danial dan
Darmawati, dan Fitriani
Trifonia Abgi
2. Tahun 2019 2022

Penelitian

3. Kualitatif
4. 22 Siswa
5. Teknik Tes dan
pengum wawancara
data ji
6. Tingkata SMP
subjek
Penlitian
7. Metode Berdasarkan Berdasarkan
penentuan kemampuan kesulitan
subjek matematika belajar yang
relatif sama, dilami siswa.
v dan
dalam berkemampua
mengerjakan n komunikasi
soal matematika  baik.
8. Kegiatan uji Secara langsung  Secara langsung  Secara Secara
coba langsung langsung
9. Materi Bilamgan Operasi Operasi Relasi dan
Berpangkat Bilangan Bulat  Aljabar Fungsi

Negaif

%Joni Sadarlah Halawa, Melva Darmawati, and Trifonia Abdi Mulia Syukur, ‘Diagnosis
Kesulitan Operasi Aljabar Siswa Dan Remediasi Dengan Pengajaran Remedial’, Prosiding
Seminar  Nasional Matematika Dan Pembelajaran  Matematika, 2021, 424-29.
http://eproceedings.umpwr.ac.id/index.php/sendika/article/download/1484/1379.
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B. Deskripsi Teori
1. Diagnosis Kesulitan Belajar

Menurut Webster dalam Suryanih mengatakan bahwa, diagnosis
didefinisikan sebagai prosedur pemeriksaan fakta secara cermat untuk
mengidentifikasi masalah dan menentukan sifat kelainan atau kecacatan melalui
penggunaan tes/ujian.®Dalam bidang pendidikan, istilah “diagnosis” mengacu

pada proses mencari tahu masalah sesgorang dengan melihat data dari gejala yang

terlihat, mencoba mencari ab tersebut dengan menggunakan

berbagai pilihan a0 masalah tersebut dan
donesia diagnosis
mempunyai a

eneliti (memeriksa)

gejala-gealan emikian pula halnya

menentukan letak kelemahan atau kelainan dengan meneliti dan menganalisis latar
belakang atau faktor penyebab dengan gejala permasalahan yang tampak dalam

mengambil kesimpulan serta mencari alternatif penyelesainnya.

“Suryanih, ‘Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Dan Solusinya Dengan
Pembelajaran Remedial’, Skripsi, (UIN Syarif Hidayatullah 2011).

SRachmadi Widdiharto, Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika SMP Dan Alternatif
Proses Remidinya, ed. Sigit Tri Guntoro (Yogyakarta: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan
Pembelajaran dan Tenaga Kepembelajaran Matematika, 2019).
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Kesulitan belajar atau learning disability adalah ketidak mampuan
belajar sehingga sulit untuk dipastikan karena sedang dimanfaatkan dalam
berbagai bidang pendidikan, termasuk ilmu kedokteran dan psikologi.tKesulitan
belajar, menurut Hammil, merupakan berbagai tantangan nyata. Dalam
mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, menalar, dan berhitung.’ Siswa
dengan kesulitan belajar mengalami kegagalan dalam memahami dan menerima

instruksi, serta siswa dengan kesulitagebelajar mengalami kesulitan mengikuti apa

yang diajarkan guru.

Siswa jswa yang tidak dapat
belajar wajar disebabkan adanya
ancaman, h a selama proses
pembelajaran jar diklasifikasikan

ada dua kelo

dan persepsi, bahasa ata esulitan belajar dalam penyesuaian
perilaku sosial.
2) Kesulitan belajar akademik (academic learning) mencakup Kkesulitan

membaca, menulis, dan berhitung.

6J. Tombokan dan Selpius Kandou Runtukahu, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi
Anak Berkesulitan Belajar, ed. KR Rose (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017).

’Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, ed. Chrisna Farmadiani, Cet. Ill
(Yogyakarta: Javalitera, 2013).

8Noer Rohmah, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 292.

®Eka Khairani Hasibuan, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa Pada Pokok
Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Di SMP Negeri 12 Bandung” VII (2008): 18-30.
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Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono dalam Muhammad Irham
dan Novan Ardy Wiyani ada beberapa gejala timbul pada diri siswa yang
mengalami kesulitan dalam belajar, yaitu:*°
1) Menunjukan prestasi rendah atau dibawah rata-rata dicapai oleh siswa.

2) Hasil belajar atau prestasi diperoleh tidak seimbang dengan usaha yang
dilakukan;

3) Siswa lambat dalam mengerjakangdilgas-tugas;

4) Siswa menunjukan sikag ). proses pembelajaran;

5) Menunjukan g
6) Emosiona

Men j i i kan jenis kesulitan
siswa dapat n-kesalahan dalam
mengerjakan enyelesaikan soal
yaitu:

Ka sudah pasti ada. Dalam hal ini
siswa mengalami kesulitan mengerjakan soal, dimana siswa kesulitan saat harus
menerjemahkan atau mengubah soal ke dalam bahasa matematika. Untuk dapat
menyelesaikan soal dengan benar, siswa harus menemukan apa yang tidak
diketahui, apa yang dicari, apa yang digunakan dalam mencari alternatif lain

untuk penyelesaianya.

10 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan, ed. Rose
Kusumaning Ratri, 2nd ed. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017).263.

1Soedjoko Tanjungsari, Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika SMP Pada Materi
Persamaan Garis Lurus (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2012).



15

2) Kesulitan Menggunakan Konsep

Terlepas dari apakah suatu objek merupakan contoh dari suatu
konsep.Dimana konsep adalah ide abstrak yang dapat digunakan untuk
mengklasifikasikan atau mengkategorikan kumpulan objek.Objek langsung dan
tidak langsung adalah kapasitas untuk menyelidiki dan memecahkan masalah
sendiri, memiliki sikap positif terhadap matematika, dan untuk mengetahui

carabelajar ada dua jenis objek yangamenjadi subjek studi selama pembelajaran

matematika.'? Salah satu_as bagi siswa adalah pemahami

konsep pembelaj , maka siswa hanya
menguasai ra pasti hakekat

penyelesaian

kesulitan memahami dan menerapkan prinsip jika mereka belum memiliki
pemahaman mendasar tentang ide yang digunakan untuk mengembangkannya.
Siswa sering kesulitan untuk memahami dan menerapkan prinsip karena tidak
mampu menangani topik yang berkaitan dengan algoritma, seperti: a) Tidak

menguasai algoritma; b) Tidak memahami arti algoritma;c) Kurangnya

12Farida, “Mengembangkan Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik Melalui
Pembelajaran Berbasis VCD” (n.d.),
https://www.academia.edu/31623908/mengembangkan_kemampuan_pemahaman_konsep_peserta
_didik_melalui_pembelajaran_berbasis_VCD.
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keterampilan dasar yang menyebabkan kesalahan dasar, kesalahan dalam sistem
atau prosedur, dan kesalahan dalam perhitungan. ** Jika siswa sulit dalam
memahami konsep pengetahuan yang terkait dengan konsep yang akandigunakan
untuk mengembangkannya, karena prinsip yang mengandung antara konsep dan
hubungan sudah sangat wajar.

Kesulitan belajar adalah suatu kondisi di mana proses belajar diperlambat

oleh hambatan tertentu yang seringkali menghalangi siswa untuk mencapai

potensi penuh mereka dalags Adapun diagnosis kesulitan belajar
adalah suatu u menemukan penyebab
timbulnya ma : is kesulitan belajar
yang dialami i an akan diberikan
sehingga sis ; suli lami.* Sugihartono
mengemukak i i i j proses penentuan
masalah atau lihat latar belakang
dari penyebab dan i ali itaf oclajar serta hambatan yang
akan muncul.

Diagnosis kesulitan belajar perlu dilakukan karena beberapa hal, pertama
setiap siswa hendaknya mendapat kesempatan dan pelayanan untuk berkembang

secara maksimal.Kedua, adanya perbedaan kemampuan, bakat, kecerdasan, minat,

dan latar belakang lingkungan masing-masing.Ketiga, sistem pembelajarandi

BKusnadin & Nurhayati Syahrir, “Analisis Kesulitan Pemahaman Konsep Dan Prinsip
Materi Pokok Dimensi Tiga Siswa Kelas Xi Smk Keperawatan Yahya Bima,” Jurnal Prisma Sains
1 (2013): 88-10, https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/prismasains/article/view/522/486.

14St. Wardah Hanafie Das, “Diagnosis Kesulitan Belajar Pembelajaran Agama Islam dan
Solusinya” V (2018), https://jurnal.umpar.ac.id/index.php/istiqra/article/view/444/369.
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sekolah seharusnya memberi kesempatan pada siswa untuk maju sesuai dengan
kemampuannya.Keempat, untuk menghadapi permasalahan siswa hendaknya guru
lebih intensif dalam menangani siswa dengan menambah pengetahuan, sikap yang
terbuka dan mengasah keterampilan dalam mengidentifikasi kesulitan belajar
siswa.’®

Beberapa pengertian tersebut dapat menyimpulkan bahwa diagnosis

kesulitan belajar adalah suatu prosesgatau upaya memahami jenis dan penyebab

kesulitan-kesulitan belajar 4 elengkap dan subjekif mungkin.

Sehingga bisa meg ternatif kemungkinan
pemecahannysx engatakan bahwa
langkah-langk s ketidakmampuan

belajar pada s

pertimbangkan hal berikut:
1) Tetapkan kualifikasi dan keterampilan minimum sebagai lulus batas.
2) Bandingkan skor masing-masing peserta dengan skor standar.

3) Tetapkan prioritas untuk layanan berdasarkan tingkat kepegawaian.

b. Letak kesulitan belajar lokalisasi

®Ismail Darimi, “Diagnosis Kesulitan Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Aktif Di
Sekolah,” JURNAL EDUKASI: Jurnal Bimbingan Konseling 2, no. 1 (2016): 30,
https://doi.org/10.22373/je.v2i1.689.

® Windha Yunita, ‘Diagnosis Dan Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika
Dengan Induced Fit Remedial Teaching Strategy Dengan Pendekatan Participative Learning’,
Skripsi,(Universitas Negeri Semarang 2016)..
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Langkah pertama adalah mengidentifikasi lingkungan belajar dan materi
yang akan dipelajari. Dalam hal ini, strategi yang paling efektif adalah dengan
menggunakan tes diagnostik.

c. Lokalisasi faktor penyebab kesulitan belajar
Untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan belajar dilakukan pemberian
angket maupun wawancara secara langsung kepada siswa.

d. Kemungkinan terjadinya pemberian bantuan

Ketika membaha enyebabkan kesulitan belajar,

seperti siswa, sifg Ipdisarankan agar proses

e.

rencana yang dapat
dilakukan un IB00| ( 1< asiswi.Rencananya
hendak berisi dari perikan dalam membanu

mengatasi kesulitan belajar rategi dan pendekatan yang harus
dilakukan untuk membantu mengatasi kesulitan belajar siswa.
f.  Memberikan tindak lanjut,

Instruksi remedial adalah di mana proses akhirnya menjadi yang paling
efisien.
2. Hakikat Matematika

Kata matematika berasal dari perkataan latinmathematika yang mulanya

diambil dari perkataan Yunani mathematike berarti mempelajari.Perkataan itu
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mempunyai asal kata yang mathema berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge,
science). Kata mathematika berhubungan dengan kata lainnya yang hampir sama,
yaitu mathein atau matheneiartinya belajar (berpikir). Jadi, berdasarkan asal
katanya, maka perkataan matematika adalah ilmu pengetahuan yang didapat
dengan berfikir (bernalar).’

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang

mendapatkan porsi perhatian terbesag dari kalangan pendidik, orang tua atau

anak.Tidak sedikit orang epsi bahwa matematika adalah

pengetahuan t ara ahli matematika
menafsirkan ¢ engertian. Menurut

Prawironegor¢ g mengembangkan

kemampuan jga  meningkatkan
kecerdasanny. dan mahkota bagi
disiplin ilmu )ahwa terlepas dari
fakta bahwa mate dirinya sendiri, namun

Belajar matematika mengajarkan siswa bagaimana memahami konsep-
konsep yang abstrak.Ada banyak situasi yang menjadi pelajaran bagi seseorang

dalam belajar matematika metagnosis sangat penting juga yang akan dapat

7 Nur Rahmah, “Hakikat Pembelajaran Matematika,” Al-Khwarizmi: Jurnal
Pembelajaran  Matematika Dan Ilmu  Pengetahuan Alam 1, no. 2 (2018),
https://doi.org/10.24256/jpmipa.v1i2.88.

18Kim Cakhyanyo Syawiji, No Pembelajaran Matematika Pada Anak Usia Dini Dalam
Jurnal Pembelajaran Islam STAIN TulungagungTitle (Kediri: Percetakan Sumenang, 2008).
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membantu siswa untuk belajar bagaiamana matematika dengan baik.'°Penalaran
matematis merupakan konsep inti dalam permasalahan ini karena terkait dengan
permasalahan sehari-hari.Matematika sekarang menjadi ilmu sejati yang dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Materi Relasi dan Fungsi

a. Pengertian Relasi

Pak Budi memiliklilima oragg anak, yaitu Riska, Dimas, Candra, Dira,

dan Reni.Masing-masing egeraman berolahraga yang

berbeda-beda.Rislg renang. Dimas dan
Candra gema Reni mempunyai
kegemaran be kis. Jika anak-anak
Pak Budi dik maka anggota dari
himpunan A i i i eni. Himpunan A

dituliskan A jkan jenis olahraga

antara himpunan A dan himpunan B terkait anak-anak pak Budi dengan
kegemeraman terhapa olahraga. Riska gemar berolahraga bulutangkisdan renang,
Dimas dan Candra gemarberolahraga sepakbola, Dira dan Reni gemar berolahraga

badminton dan basket.Jika kegemaran berolahraga kita  notasikan

19 Muhammad Thsan, “Pengaruh Metakognisi Dan Motivasi Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Melalui Kreativitas Siswa Kelas VIII SMP Negeri Di Kecamatan
Kindang Kabupaten Bulukumba,” Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu
Pengetahuan Alam 4, no. 2 (2018): 129-40, https://doi.org/10.24256/jpmipa.v4i2.257.
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menggunakantanda panah, pernyataan-pernyataan tersebut dapat digambarkan

sebagai kegemaran berolahraga.®

@ bDasket
@ Sepakbola

8l dari himpunan A ke himpunan

impunan A dengan
anggota-angg(
b. Menyajik

Ada tig himpunan, yaitu
menggunakan tan, dan diagram

Cartesius.

Perhatixlgan gambar di bawa

B
Eva Merah
Roni
Tia Hitam

Biru

Gambar 2.2 Diagram Panah
Relasi antara himpunan A dan himpunan B dinyatakan oleh arah panah.

Oleh karena itu, diagram tersebut dinamakan diagram panah.

2Kemendikbud, “Buku Penunjang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Matematika Wajib
Kelas X Kemendikbud Revisi Tahun 2017, (Jakarta: Balai Pustaka), h. 123-135.
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2) Himpunan Pasangan Berurutan

A B
Eva Merah
Roni
Tia Hitam
Dani Biru

Gambar 2.3Pasangan Berurutan
Relasi "menyukai warna" pada gambar di atas dapat juga dinyatakan

dengan himpunan pasangan bery Anggota-anggota himpunan A = {Eva,

Roni, Tia, Dani} dipasg p)ggota himpunan B = {merah,

hitam, biru} sek

Pernyataan " yukai warna merah" ditulis (Eva,
Pernyataan "
Pernyataan "
Pernyataan "D
Himpunan pa a, merah), (Roni,
hitam), (Tia, merah),
Jadi, relasi antara dua himpuna a himpunan A dan himpunan B dapat
dinyatakan sebagai pasangan berurutan (X, y) dengan x ¢ A dan B €.

3) Diagram Cartesius

A B
Eva Merah
Roni
Tia Hitam

Biru

Gambar 2.4 Diagram Cartesius
Relasi pada gambar tersebut dapat dinyatakan dalam diagram Cartesius.

Dimana anggota himpunan A sebagai himpunan pertama ditempatkan pada sumbu
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mendatar dan anggotaanggota himpunan B pada sumbu tegak. Setiap anggota
himpunan A yang berpasangan dengan anggota himpunan B, diberi tanda noktah
*)

Untuk lebih jelasnya, perhatikan diagram Cartesius yang menunjukkan

relasi "menyukai warna" berikut.

O

Gambar

b. Pengetia

Fungs A ke himpunan B,

jika setiap arggmis N fte g Satu  dengan anggota

himpunan B. Semua anggie A U daerah asal disebut domain,

sedangkan semua anggota himp 5 atau daerah kawan disebut kodomain.
Hasil dari pemetaan antara domain dan kodomain disebut range fungsi atau
daerah hasil. Sama halnya dengan relasi, fungsi juga dapat dinyatakan dalam

bentuk diagram panah, himpunan pasanganberurutan dan dengan diagram

Cartesius. Perhatikan diagram panah berikut ini.

ZKarina Dwi Adistima, “Matematika Kelas 8 Apa itu Relasi dan Fungsi?”,https://blog
.ruangguru.com/apa-itu-relasi-dan-fungsi.
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>
w

W
NN =

Gambar 2.6Diagram Panah
Jadi, dari diagram panah di atas dapat disimpukan:

Domain adalah A = {1,2,3}

Kodomain adalah B = {1,2,3,4
Range fungsi = {2,
Relasi

ran yang menghuld¥ jgota-anggota dua

himpunan. AK )i, relasi dari hi nan A ke him tidak selalu berupa
fungsi. Relasi sangkan.Relasi juga
tidak memak unsurnya harus

tunggal.Relas gkan fungsi.Karena

itu, setiap fungsi d@ Upakan fungsi.
4. Pembelajaran Remedia
a. Definisi Pembelajaran Remedia

Langkah selanjutnya dalam proses diagnosis untuk ketidakmampuan
belajar adalah pembelajaran remedial. Sugihartono menegaskan bahwa
pembelajaran remedial adalah bentuk pembelajaran yang dirancang khusus untuk

membantu siswa yang mengalami masalah atau yang mungkin memiliki masalah

saat mereka belajar.2?Adapun Martini Jamaris menjelaskan bahwa pembelajaran

22Sugihartono, Psikologi Pembelajaran (Yogyakarta: UNY Press, 2013).
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remedial merupakan satu-satunya jenis pembelajaran yang dimaksudkan untuk
meredakan rasa cemas siswa saat belajar.2Pembelajaran remedial adalah suatu
bentuk khusus pembelajaran yang bertujuan untuk memperbaiki sebagian atau
seluruh kesulitan belajar yang dihadapi siswa.?*Jadi, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran remedial adalah jenis instruksi yang dirancang khusus untuk
mengatasi  setiap atau semua keluhan pelajar yang dibawa oleh

instruktur.Perbaikan dilakukan di te@pat kerja BP, wali kelas, dan guru mata

pelajaran, serta organisasj alui pembelajaran remedial ini
diharapkan siswad : ar vang lebih ideal.
b. Tujuan pe

Muk ini : j remedialadalah (1)
agar siswa d stasi belajarnya.(2)
memperbaiki bih baik. (3) dapat
memilih mate bangkan sikap dan
tugas-tugas belajar yang danya, setelah mampu mengatasi
hambatan-hambatan  menjadi penyebab  kesulitan belajar, dan dapat

mengembangkan sikap dan kebiasaan yang baru dalam belajar.?®

BMartini Jamaris, Kesulitan Belajar: Perspektif, Asesmen, Dan Penanggulangannya Bagi
Anak Usia Dini Dan Usia Sekolah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014).19.

2Mulyadi, Diagnosis Kesulitan Belajar Dan Bimbingan Terhadap Kesulitan Belajar
Khusus (Yogyakarta: Nuha Litera, 2010).32.

% Mukhtar dan Rusmini, Pengajaran Remedial : Teori Dan Penerapannya Dalam
Pembelajaran (Jakarta: PT Nimas Multima, 2005).20.
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c. Prinsip pembelajaran remedial
Ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran
remedial sesuai dengan sifatnya sebagai pelayanan khusus antara lain yaitu: 28
1) Adaptif : program pembelajaran remedial yang memungkinkan siswa untuk
belajar sesuai dengan kecepatan, kesempatan, dan gaya belajar masing-
masing;

2) Interaktif : pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan siswa untuk

intensif berinteraksi depg mber belajar yang tersedia;

3) Fleksibilitas di pembelaja ian yang sesuai dengan

4)
5) pelayanan, dimana
program p lial merupakan satu

kesatuan, remedial harus

dapat mengaksesnya sesua

patan masing-masing.

%], Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori Dan Aplikasi (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013).20.



27

d. Metode Pembelajaran Remedial

Salah satu teknik pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam
mengatasi kesulitan belajarya adalah pembelajaran remedial. Menurut
Sugihartono, dkk, metode pembelajaran remedial yang paling efektif adalah
keseluruhan kegiatan pembelajaran dimulai dari tahap paling awal yaitu
mengidentifikasi penyebab masalah hingga tahap yang paling maju. Berikut

adalah beberapa metode pembelajaragatemedial.?’

1) Metode Diskusi
Diskusi dial untuk memperbaiki
kesulitan belg o 3 idu dan kelompok.
Dimana dala i i i mengenal dirinya,
memecahkan an kerjasama antar
pribadi, menu 2percayaan diri.
2) Metode Tz
K percakapan antara guru
dan siswa yang mengalami ¥ ar. Dalam hal ini guru sependapat
dengan banyaknya siswa yang mengalami kurang motivasi belajar sedangkan
hanya dua siswa yang tidak mengalami kurang motivasi belajar dapat membantu
pemecahan masalah.
3) Metode Pembelajaran Kelompok

Kerja kelompok dalam pembelajaran remedialuntuk memastikan adanya

interaksi intragroup antar anggota kelompok, digunakan metode kelompok kerja

2’Sugihartono, Psikologi Pembelajaran (Yogyakarta: UNY Press, 2012).
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dalam pembelajaran remedial. Dalam situasi ketika sekelompok orang heterogen
secara seragam yang terdiri dari perempuan dan laki-laki, baik perempuan
maupun laki-laki yang mengalami kesulitan belajar harus duduk berdampingan.
4) Metode Pembelajaran Individual

Pembelajaran individual dalam pembelajaran remedial adalah proses
pembelajaran hanya melibatkan seseorang guru dan seorang siswa Yyang

mengalami kesulian belajar. Metodedqi sangat intens dimana bantuan diberikan

sesuai dengan kebutuhan d g_Pembelajaran individual dalam

pembelajaran remg 80 metode pembelajaran
melalui perba a melalui langkah-

langkah yang 2 1 i 3 g telah diperbarui.

data untuk mengidentifikasi ada di kelas, dilanjutkan dengan
pemberian pembelajran remedial kepada siswa yang terkena dampak dalam
upaya membantu mereka mengatasi kesulitan tersebut.Kerangka pikir dari

penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.7.
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Mengetahui siswa yang Menggali informasi melalui
mengalami kesulitan belajar wawancara kesulitan yang
(memilih siswa yang belum |:> dialami siswa dan
memenuhi KKM dari hasil menganalisis kesulitan yang
ulangan harian). iehkiekiottie

g

Melakukan evaluasi
pembelajaran remedial untuk
mengetahui apakah
mengalami peningkata
tidak

Memberi pengajaran
remedial yang sesuai dengan
kesulitan belajar siswa

par 2.7 Bagan Keraltg




BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif untuk menganalisis kesulitan belajar yang dialami
siswa.Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menekankan pada

fenomenologi yang artinya keberadaan manusia ditentukan oleh kondisi fisik

maupun budaya yang dangkan pendekatan deskriptif

merupakan pendg jelas variabel yang
berkaitan de skriptif merupakan
penelitian ya ) upun setting sosial
yang dituangk
Mak ini an informasi serta
data-data yan( i i (T8 yang berisi tentang
kesulitan belajar yang % i 1 Rongkong.
B. Fokus Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Pemusatan lokasi penelitian yang dipilih dalam melakukan penelitian ini

adalah UPT SMP Negeri 1 Rongkong, Desa Limbong, Kecamatan Rongkong,

Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan.

30
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2. Subjek Penelitian

Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas VIII. Peneliti memilih subjek
penelitian siswa kelas VIII, karena peneliti ingin mengetahui diagnosis kesulitan
belajar matematika siswa dan alternatif proses pembelajaran remedial. Adapun
pengambilan subjek berdasarkan nilai siswa yang tidak mencapai kriteria
ketuntasan minimal.

Peneliti melibatkan siswa Mgelas VIII yang berjumlah 22 orang untuk

mengerjakan tes tertulis g n fungsi yang berjumlah 4 soal

kemudian dipilingé ubjek tersebut dipilih
berdasarkan n dak mencapai KKM.

pengertian  judul

Alternatif Proses

peneliti akan mempertagas de ariabel yang akan dikaji.
1. Diagnosis Kesulitan Belajar

Diagnosis adalah prosedur yang mengidentifikasi masalah yang dimiliki
orang dengan menganalisis data terhadap gejala-gejala dari berbagai sumber
dengan komitmen untuk membantu orang memecahkan masalah dan menemukan
alternatif untuk solusi yang ada.

Kesulitan belajar adalah suatu keadaan di mana proses belajar disertai

dengan hambatan-hambatan dalam penggunaan alat yang relevan untuk mencapai
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hasil belajar di mana hasil belajar siswa berada di bawah batas keberhasilan yang
ditentukan. Adapun jenis kesulitan dalam menyelesaikan soal yaitu:

a. Kesulitan dalam memahami soaluntuk dapat menyelesaikan soal dengan
benar, siswa harus menemukan apa yang tidak diketahui, apa yang dicari,
apa yang digunakan dalam mencari alternatif lain untuk penyelesaianya.

b. Kesulitan menggunakan konsep Salah satu aspek paling mendasar bagi

siswa adalah pemahami kansep pembelajaran, jika siswa kurang

memahami konsep enguasai prosedur penyelesaian

C. memahami konsep
penget it deg . unakan maka siswa
tidak

Diag itag Bela) kan untuk meneliti
kasus, menernmjiika & i am@ untuk menemukan
letak dan jenis kesu enetapkan kemungkinan
bantuan akan diberikan sehing gkutan terlepas dari kesulitan yang
dialami

2. Hakikat Matematika

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah yang
mendapatkan porsi perhatian terbesar dari kalangan pendidik, orang tua atau
anak.Tidak sedikit orang tua mempunyai persepsi bahwa matematika adalah
pengetahuan terpenting harus dikuasai oleh anak.

3. Materi Relasi dan Fungsi
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Relasi adalah suatu aturan yang memasangkan anggota himpunan satu ke
himpunan lain, relasi yang sering kita temukan dalam materi matematika seperti
relasi dari himpunan A ke himpunan B. Dimana relasi yang dimaksud yaitu
pemasangan atau korespondensi dari anggota himpunan A ke himpunan B.

Sedangkan fungsi tiap-tiap anggota himpunan daerah asal dipasangkan
dengan aturan himpunan daerah asal dipasangkan dengan aturan khusus.Dimana

mengharuskan setiap anggota himpugan daerah asal mempunyai pasangan dan

hanya tepat satu pasangap annya. Dengan kata lain, setiap
relasi belum ten

4. Pembelaj

tan dari kegiatan
ditunjukan untuk
memperbaiki ar yang dihadapi
siswa.Melalui ajar dan menncapai
hasil belajar yang
D. Desain Penelitian
Desain penelitian yang tersusun dalam penelitian ini merupakan petunjuk
bagi peneliti untuk menjalankan rencana penelitiannya.Desain penelitian berbicara
tentang langkah-langkah yang peneliti lakukan dari awal sampai akhir.
Adapun langkah-langkahnya yaitu:
1. Tahap persiapan, kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini meliputi:

a) Menentukan sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian.

b) Meminta izin kepada kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama.
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c) Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika Sekolah
Menengah Pertama mengenai waktu dan kelas yang akan digunakan untuk
penelitian.

d) Menyusun instrumen-instrumen pendukung yang akandigunakan dalam
penelitian yakni tes uraian untuk materi relasi dan fungsi, dan pedoman
wawancara.

e) Melakukan validasi instrumepay/ang telah dibuat kepada dosen pendidikan

matematika dan gu

2. Tahap pela i3 R0 ini meliputi:

d) Menga : 14 AN wawancara.

pelaksanaan, selanjutnya dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif. Dalam
hal ini, data yang dianalisis data hasil tes dan hasil wawancara.

E. Data dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi dalam dua jenis
yaitu:
1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti

(responden), data primer menjadi rujukan pertama. Adapun data primer dalam



35

penelitian ini berasal dari observasi, hasil tes yang dilakukan dengan
wawancara.

2. Data sekunder dalam penelitian ini berupa data yang diperoleh dari studi
pustaka berupa buku-buku, dokumen, karya ilmiah yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merypakan sebuah proses pengumpulan data,

kemudian diolah sehingg atu kesimpulan. Berdasarkan

kesimpulan tersel ang akan diteliti. Salah
satu kaidah d enentukan sebuah
cara ilmiah dan kegunaanya.
Adapun instr igung itian i ranya adalah:

1. Lembar te

diberikan setelah pembelajara asl dan fungsi selesai, sebelumtes
diberikan kepada siswa divalidasi lebih dahulu oleh validator kemudian diberikan

kepada siswa.
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2. Pedoman Wawancara

Wawancara inidilakukan setelah peneliti memberikan tes kepada siswa.
Dalam wawancara ini, peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa sesuai
dengan indikator pencapaian dari kesulitan belajar matematika siswa.

Tabel 3.1 Validator Lembar Soal Tes dan Wawancara

No Nama Pekerjaan

1. Sitti Zuhaerah Thalhah, S.Pd. Dosen Matematika IAIN Palopo

2. Rafika Warsa, S.Pd atematika

G. Teknik Peng

) dalam penelitian
dalam penelit diperoleh, semakin
akurat juga s kesulitan belajar

matematika s al, wawancara dan

ahui kesulitan belajar siswa dalam
pembelajaran matematika materi relasi dan fungsi. Tes dilakukan sebanyak dua
kali yaitu tes awal yaitu tes yang dilakukan setelah pembelajaran selesai dan tes
remedial yaitu tes yang akan diberikan kepada siswa yang belum mencapai nilai
KKM yang ditentukan guru matematika yaitu (70) setelah dilakukan tes awal.
2. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengetahui kesulitan belajar yang

dialami siswa pada materi relasi dan fungsi.Wawancara dilakukan sesuai



37

denganpedoman wawancara dimana memuat daftar pertanyaan tentang kesulitan
yang dialami siswa dalam belajar matematika.
H. Pemeriksaan Keabsahan Data

Agar data dalam penelitian kualitatif dipertanggung jawabkan sebagai
penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Keabsahan data dilakukan
untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan

penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh sehingga data

penelitian yang diperoleh g jawabkan kebenarannya.Adapun

teknik yang digugs aitu teknik triangulasi.
Triangulasi pulan data yang
berbeda-beda a, seperti tes dan

wawancara.

adalah masalah tentang sebuah penelitian.

Menurut Miles dan Huberman dalam Danu Eko ada tiga macam kegiatan
dalam analisis data kualitatif, yaitu:*
1. Reduksi data

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan,

penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” terjadi

!Danu Eko, Memahami Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik (Yogyakarta:
Calpulis, 2015).
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dalamcatatan-catatan lapangan tertulis.Reduksi ini dilakukan sejak pengumpulan

data, dimulai dengan membuat ringkasan, menelusuri tema, mengkode, menulis

memo, dan lain sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi
yang tidak relevan, kemudian data tersebut diverifikasi.
Tahap reduksi data dalam penilitian ini adalah:

a. Menganalisis hasil jawaban siswa untuk mengetahui jenis kesulitan belajar

yang dilakukan siswa.

b. Hasil pekerjaan sisy ab ditransformasikan pada catatan

C. bahasa yang baik

d. Pengks

2. Tahap Pe
informasi tersusun
yang memberikan Ketglmgkinaiig OEAarika pulan dan pengambilan

data. Penyajian data kualitatiT™e bentuk teks naratif, dengan tujuan
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk padu dan
mudah dipahami.Penyajian data dalam penelitian ini adalah penyajian data hasil
tes dan wawancara yang sudah di reduksi.Adapun Kriteria ketuntasan maksimal

maksimal siswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.2kriteria ketuntasan maksimal

KKM Interval Predikat Predikat Keterangan
>90-100 A Sangat baik
70 > 80-90 B Baik
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O

>70-79 Cukup
<70 D Kurang

3. Tahap Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verficationT)

Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan kegiatan akhir penelitian
kualitatif.Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik
dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh tempat

penelitian itu dilakukan.

Berdasarkan kete pat disimpulkan bahwa, setiap

tahapan dala ang dianggap penting
dan relevan n. Dengan adanya
penyajian data elitian dengan baik,

dan melakuka j i i nelitian.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Hasil Tes

Setelah dilakukan analisis terhadap tes awal siswa, hasilnya siswa kelas
VIl di UPT SMP Negeri 1 Rongkong yang berjumlah 22 orang masih ada yang

belum mencapai batasan ketuntasan minimal, sehingga siswa tersebut masih

mengalami kesulitan belajar. Beg alah tabel nilai tes awal siswa:

No. Inisial Namgag Keterangan

1. Cukup
2. Kurang
3. Cukup
4. Cukup
5. Kurang
6. Cukup
7. Baik

8. Kurang
9. Kurang
10. Cukup
11 IRL 75 Cukup
12 JFR 83 Cukup
13 MRP 75 Baik
14 MSL 83 Baik
15 MFR 58 Kurang
16 MFA 75 Cukup
17 MSF 75 Cukup
18 MNA 83 Baik
19 NLR 83 Cukup
20 NRL 75 Cukup

40
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21. SKA 75 Cukup
22. SSA 50 Kurang
Tabel 4.1Nilai Awal Siswa

Berdasarkan tabel tersebut dari 22 siswa kelas VIII, 6 siswa belum
mencapai KKM.Berikut daftar tabel subjek siswa yang mengalami kesulitan

belajar beserta nilai yang didapatkan dari hasil tes awal siswa.

No. Nama Keterangan Subjek
ABM S1
ALF S2
S3
S4
S5
S6

jsari dan Soedjoko
dalam menge ng dilakukan siswa

kelas V111 masih Oafiys i cbagai berikut:

Nama Jenis Kesulitan
Siswa Nomor 1 Nomor 2 Nomor 3 Nomor 4

12 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3
ANR VoA
ABM V Vo v v
AAL V V v v
ALN Voo
ALF V VoA W Voo
DKH V v v
EJL A
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FDL N A N oA v NN
FCN \ N oA v v
SSA v v vVovoN
ZFN \ Y
IRL V v v
JFR Y
MRP N NN
MSL A
MFR N oA N NN
MFA v v
MSF N NN
MNA Y
NKR Y
NRL N NN
Jumlah 15 15 21

2. Hasil Tes

a. Kesulitan E
Berikut aka vancara terhadap 6 subjek,
yaitu sebagai berikut:
1) Kesulitan Belajar Pada Subjek 1 (S1)
a) Kesulitan Dalam Memahami Prinsip
Berikut ini kesulitan memahami prinsip yang dialami siswa pada soal
nomor 1:
Soal Tes Nomor 1 :

Jika diketahui pasangan berurut sebagai berikut {(2,6),(2,10),(3,6),(3,9),(6,6)}.

Nyatakan kedalam diagram panah.
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Gambar 4.1Jawaban Subjek 1

Berdasarkan gambar 4 i, siswa yang mengalami kesulitan

memahami prinsip jawaban, subjek belum

alu bagaimana cara

Subjek  :Pe .ol o himpunan A dan
ggota himpunan A yang
memiliki pasange
Peneliti :Benar dek, tapi kenapa Kita tuliskan doubelangka 2dan angka 3
dilembar jawabatan.

Subjek : Karena begitu di soal kak jadi itu kuikuti kak.
Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara diatas, subjek masih
mengalami kesulitan memahami prinsip. Dimana subjek sudah memahami apa
yang ditanyakan dari soal dan cara menggambarkan diagram panah namun, subjek

belum memahami cara menuliskan himpunan sehingga jawaban siswa masih

salah.
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b) Kesulitan Dalam Memahami Soal
Berikut ini kesulitan yang dialami siswa pada soa nomor 3:
Soal Tes Nomor 3 :

Perhatikan gam%ar diagram panah dibawah ini!
B

Tulislah relasi tg

soal, subjek hanya menycleSaika chdidari soal yang diberikan dengan
benar.
Berikut ini kutipan wawancara pada subjek 1 :

Peneliti : Coba perhatikan soal, bacakanlah soal tersebut dengan jelas.

Subjek : (mulai membaca)

Peneliti :Setelah membaca soal, apa yang diketahui dari soal tersebut?

Subjek : Gambar diagram panah yang memasangkan himpunan A ke himpunan

B.

Peneliti :Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut?
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Subjek : Himpunan pasangan berurutnya.
Peneliti :Benar, tapi kenapa kita tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan soal di lembar jawabanta?
Subjek : Kulupa kak karena buru-buruka tadi kerjakani
Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara diatas, subjek masih
mengalami kesulitan dalam memahami soal. Dimana subjek tidak menuliskan apa

yang diketahui dan apa yang ditggyakan dari soal dikarenakan siswa lupa

menuliskannya dan buru-bug

Soal Tes N
Misalkan lan B={1,35} . R

ta himpunan A dan

pdomain, dan range

Gambar 4.3Jawaban Subjek 1

Berdasarkan gamba 4.3 merupakan siswa yang mengalami kesulitan
memahami soal, hal ini dapat dilihat dari gambar diatas subjek tidak menuliskan

apa yang diketahui,ditanyakan dari soal.
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Berikut ini kutipan wawancara pada subjek 1:
Peneliti : Coba perhatikan soal, bacakanlah soal tersebut dengan jelas
Subjek : (Mulai membaca)
Peneliti : Setelah membaca soal, apa yang diketahui dari soal tersebut?
Subjek : Relasi himpunan A ={1,2,3,4} dan himpunan B={1,3,5}
Peneliti : Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

Subjek : Domain, kodomain, dan ragge

Peneliti : Benar, tapi keng an apa yang diketahui dan apa

as, subjek masih
mengalami ke jak menuliskan apa
yang diketahu 2k buru-buru dalam

mengerjakan

memahami prinsip dimana, subjek

tidak mengetahui langkah-langkah dalam menyelesaikan soal dengan benar.
Berikut ini kutipan wawancara pada subjek 1 :

Peneliti : Setelah adik membaca soal, apa saja yang diketahui dari soal tersebut?

Subjek : Pasangan berurut sebagai berikut {(2,6),(2,10),(3,6),(3,9),(6,6)}.

Peneliti : Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

Subjek : Nyatakan kedalam diagram panah
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Peneliti :Setelah adik mengetahui apa yang ditanyakan, lalu bagaimana cara adik
menyelesaikan soal tersebut?

Subjek : Menggambarkan diagram panah kak, setelah itu dipasangkan antara
himpunan A dan himpunan B, baru dicarimi domain, kodomain, dan
range.

Peneliti : Benar dek. Tapi kenapa kita digambar panah memasangkan himpunan

A yaitu 1 ke himpunan B 3dilembar jawabanta?

Subjek : Tidak ku tahu ini
Peneliti : Jadi 3 agan benar, apa yang
gan benar?

Subjek jomain, dang range

s lya
kare

Berdas i i Yo% lah dilakukan oleh

terkait materi domain, kodo dan lupa karena sudah lama tidak
mempelajari materi tersebut sehingga subjek sangat sulit dalam menyelesaikan
soal akhir dengan benar.!

2) Kesulitan Belajar pada subjek 2 (S2)

a) Kesulitan Dalam Memahami Prinsip

Berikut ini kesulitan yang dialami siswa pada soal nomor 2:

Soal Tes Nomor 2 :

tAbdul Mutoalif, Siswa Kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 Rongkong, tes dan wawancara,
12-13 Januari 2023.
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Diketahui himpunan A= {1,2,3,4 } dan himpunan B= {A,B,C,D}. Nyatakan

kedalam diagram cartesius.

Berdasarkaa j gl prinsip, hal ini dapat
dilihat dimana =T yang diketahui dan
apa yang dita j dalam menggambar
diagram carte i adalah himpunan A

bukan B, se an anggota A dan

Berikut ini k
Peneliti : Setelah adik memie 3 J&'yang diketahui dari soal tersebut?
Subjek : Himpunan A= {1,2,3,4 } dan himpunan B= {A,B,C,D}

Peneliti : Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

Subjek : Nyatakan kedalam diagram cartesius

Peneliti :Setelah adik mengetahui apa yang ditanyakan, lalu bagaimana cara adik
dalam menyelesaikan soal tersebut?

Subjek :Menggambarkan diagram cartesius kemudian memasangkan himpunan

anggota A dan himpunan anggota B.
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Peneliti : Selanjutnya coba adik jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya?

Subjek : Setelah selesai digambar diagram cartesius kemudianmemasangkan
himpunan anggota A dan himpunan anggota B.

Peneliti :Benar dek. Tapi kenapa kita tulis disebelah kirinya itu himpunan B yang
seharusnya disitu himpunan A?

Subjek : Kurang fokus kak, sama kurang teliti juga kak.

Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh

peneliti pada subjek 2, terli asulitan dalam memahami prinsip

dimana jawaba g._cartesius menuliskan
himpunan B ¢ A akan tetapi pada
saat wawanca kah-langkah dalam
menyelesaika mengetahui bahwa
subjek kesuli s dan teliti dalam

menyelesaika

Berikut ini kesulitan ya
Soal Tes Nomor 3 :

Perhatikan gam%ar diagram panah dibawah ini!
B

Tulislah relasi tersebut dalam bentuk himpunan pasangan berurutnya.
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Gambar 4.5 Jawaban subjek 2

Berdasarkan gambar 4.5 subjek tidak memahami soal, hal ini dilihat
dimana subjek seharusnya menuliskan apa yang diketahui dan apa yang

ditanyakan soal dilembar jawabannya. namun menuliskan hasil akhir dari soal

dengan benar.
Berikut ini
Peneliti :Cobx

Subjek

(M
Peneliti :Sete al tersebut?
Subjek : Dia;
Peneliti :Ke
Peneliti :Benar. Tapi mengapa Iskan dilembar jawaban apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan?

Subjek : Mengejar waktu kak jadi lupa.

Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti pada subjek 2, terlihat bahwa subjek mengalami kesulitan memahami
soal dimana subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan

dilembar jawaban. Akan tetapi pada saat dilakukan wawancara subjek mengetahui

apa yang diketahui dan ditanyakan dengan benar. Setelah dilakukan wawancara,
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peneliti mengetahui bahwa subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan karena subjek mengejar waktu jadi lupa menuliskannya dan hanya
menuliskan jawaban akhir saja.’

3) Kesulitan Belajar pada subjek 3 (S3)
a) Kesulitan Dalam Memahami Soal

Berikut ini kesulitan yang dialami siswa pada soa nomor 2:

Soal Tes Nomor 2 :

Diketahui himpunan A= {1, gdan himpunan B= {A,B,C,D}. Nyatakan

kedalam diagram ca

dilembar jawaban. Namun, subje uliskan hasil akhir dari soal dengan
benar.
Berikut ini kutipan wawancara pada subjek 3 :
Peneliti : Coba perhatikan soal, bacakan soal tersebut dengan jelas
Subjek : (Mulai membaca)

Peneliti :Setelah adik membaca soal, apa yang diketahui dari soal tersebut?

Subjek : Himpunan A= {1,2,3,4 } dan himpunan B= {A,B,C,D}

2Algafahri, Siswa Kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 Rongkong, tes dan wawancara, 12-
13 Januari 2023
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Peneliti :Kemudia apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

Subjek : Nyatakan kedalam diagram cartesius

Peneliti : Benar dek. Tapi mengapa adik tidak menuliskan dilembar jawab apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan.

Subjek :Buru-buru kak, jadi tidak kutulis langsung jawaban akhirnya saja.

Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh

peneliti pada subjek 3, terlihat subjek mengalami kesulitan memahami soal. Tapi

pada saat dilakukan wawancag enyebutkan dengan benar apa yang
diketahui dan apa ab dilakukan wawancara,
peneliti meng soal karena subjek
buru-buru dal j i skan jawaban akhir
dengan benar.

b) Kesulitan L

Berik : i a r3:

Tulislah relasi tersebut dalam bentuk himpunan pasangan berurutnya.

Gambar 4.7 Jawaban Subjek 3
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Berdasarkan gambar 4.7 subjek tidak memahami soal, hal ini dapat dilihat
dimana subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan soal
lembar jawaban. Namun, subjek hanya menuliskan hasil akhir dari soal dengan
benar.

Berikut ini kutipan wawancara pada subjek 3 :

Peneliti : Coba perhatikan soal, bacakanlah soal tersebut dengan jelas

Subjek : (Mulai membaca)

Peneliti : Setelah adik meg diketahui dari soal tersebut?
Subjek
Peneliti

Subjek  : Be . i ap - i r jawaban apa yang

Subjek :Tidk ida jadi Melak sa kan, jadi langsung

peneliti pada subjek 3, ter SUbjek mengalami kesulitan dalam
memahami soal. Dimana subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dilembar jawaban, akan tetapi pada saat dilakukan wawancara
subjek mengetahui apa yang diketahui dan apa yang tanyakan. Setelah dilakukan
wawancara peneliti mengetahui bahwa subjek tidak menuliskan apa yang
diketahui dan yang ditanyakan karena, subjek mengatakan bahwa dalam soal tidak

terdapat diketahui, ditanyakan sehingga tidak menuliskan dilembar jawaban dan

hanya langsung jawaban akhir.
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c¢) Kesulitan Dalam Memahami Soal
Berikut ini kesulitan yang dialami siswa pada soal nomor 4:
Soal Tes Nomor 4 :
Misalkan R: A— B dimana himpunan A ={1,2,34} dan B={1,35} . R
merupakan relasi “ x kurang dari y” dengan x adalah anggota himpunan A dan
y adalah anggota himpunan B. Maka tentukan domain, kodomain, dan range

relasi R?

hal ini dapat dilihat

dimana subje e : ike i ang ditanyakan soal

Peneliti :Coba perhatikan soa

Subjek : (Mulai membaca)

Peneliti : Setelah adik membaca soal, apa yang diketahui dari soal tersebut?
Subjek : Himpunan A ={1,2,3,4} dan B={1,3,5}

Peneliti : Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

Subjek : Tentukan domain, kodomain, dan range

Peneliti : Benar dek. Tapi mengapa adik tidak menuliskan dilembar jawabanta

apa yang diketahui dan yang ditanyakan?
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Subjek : Tidak ada dalam soal kak, jadi tidak saya tulis.

Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti pada subjek 3, terlihat bahwa subjek mengalami kesulitan dalam
memahami soal.Dimana subjek tidak menuliskan diketahui, ditanyakan dilembar
jawaban. Akan tetapi saat wawancara dilakukan subjek mengetahui apa yang
diketahui dan ditanyakan, setelah dilakukan wawancara peneliti mengetahui

bahwa subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan karena subjek

mengatakan bahwa didalags diketahui dan ditanyakan jadi
subjek tidak me
d) Kesulitan L

Berdas i sep, hal ini dapat
dilihat dimana maksud dalam soal

sehingga subjé

Peneliti : Coba perfiatiike b . chfiidengan jelas
Subjek : (Mulai membaca)
Peneliti : Setelah adik membaca soal, apa yang diketahui dari soal tersebut?
Subjek : Himpunan A ={1,2,3,4} dan B={1,3,5}

Peneliti : Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

Subjek : Tentukan domain, kodomain, dang range

Peneliti : Setelah adik mengetahui apa yang ditanyakan, lalu bagaimana cara adik

dalam menyelesaikan soal tersebut?
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Subjek : gambar diagram panah himpunan A dan himpunan B, setelah itu

dipasangkan agar lebih mudah dalam mencari jawaban kak.
Peneliti : Benar dek. Tapi mengapa tidak kita tuliskan dilembar jawabanta?
Subjek : kurang fokuska kak dan agak kulupami ini materinya.

Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti pada subjek 3, terlihat bahwa subjek mengalami kesulitan memahami

konsep. Dimana subjek tidak manuas. menyelesaikan langkah-langkah berikut

dengan benar. Setelah dil3 goeliti mengetahui bahwa subjek
tidak menuliskag )ré ota A dan anggota B

kemudian me ) j \ mengerjakan soal

e) Kesulitan L
Berdas ) : el ti nsip, hal ini dapat
dilihat diman jek 1 lam menyelesaikan
soal dan tidak dapatiimen) A sehingga jawaban yang
dituliskan dilembar jawaban sai&
Berikut ini kutipan wawancara pada subjek 3 :
Peneliti : Setelah adik mengetahui apa yang ditanyakan, lalu bagaimana cara adik
dalam menyelesaikan soal tersebut?
Subjek :Gambar diagram panah himpunan A dan himpunan B, setelah itu
dipasangkan agar lebih mudah dalam mencari jawaban kak.
Peneliti : Selanjutnya, coba adik jelaskan langkah-langkah dalam menyelesaikan

soal tersebut?
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Subjek : Langsung di carimi kak domainnya, kodomain dan range.
Peneliti : Benar dek. Tapi kenapa tidak Kita tuliskan dilembar jawabanta?
Subjek :Sebenarnya kak ini materi masih kurang pahamka jadi saya jawaban asal-
asalan kak.
Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti pada subjek 3, terlihat bahwa subjek mengalami kesulitan memahami

prinsip. Dimana subjek tidak mengefabui langkah-langkah dalam menyelesaikan

soal dengan benar, setelah ara peneliti mengetahui bahwa

subjek tidak meg ubjek kurang paham

4) Kesulitan
a) Kesulitan L

10),(3,6),(3,9),(6,6)}.

Gambar 4.9Jawaban Subjek 4

3Fadil, Siswa Kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 Rongkong, tes dan wawancara, 12-13
Januari 2023.
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Berdasarkan gambar 4.9 subjek tidak memahami prinsip, hal ini dapat
dilihat dimana subjek tidak mampu menyelesaikan soal dengan benar dilembar
jawabannya.

Berikut ini kutipan wawancara pada subjek 4 :

Peneliti: Setelah mengetahui apa yang ditanyakan, lalu bagaimana cara adik dalam
menyelesaikan soal tersebut?

Subjek : Menggambar diagram pagah himpunan anggota A dan himpunan

anggota B.
Peneliti : Selanj ‘ ah penyelesaiannya?
Subjek : Sett gl di I aisangkan himpunan
a

Peneliti : Ben i i A 2 dan 6 himpunan
Subjek : Kargi di i ammbegitu jadi itu saya

Berdasarkan hasil tes™ Wancara yang telah dilakukan oleh
peneliti pada subjek 4, terlihat bahwa subjek mengalami kesulitan dalam
memahami prinsip. Dimana, subjek tidak mengetahui langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal dan menjelaskan langkah-langkah tersebut dengan benar.
Subjek tidak menyelesaikan soal dengan benar karena disoal terdapat angka 2

yang memiliki pasangana lebih dari satu dan 6 juga begitu sebaliknya sehingga

subjek hanya menuliska jawaban sesuai dengan soal.
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b) Kesulitan Dalam Memahami Soal
Berikut ini kesulitan yang dialami siswa pada soal nomor 3:

Soal Tes Nomor 3 :

Perhatikan gambar diagram panah dibawah ini!

a0 berurutnya.

S8 KA 4. i agi®soal, hal ini dapat
dilihat dilembar jawa an apa yang diketahui dan
yang ditanyakan subjek hanya asil jawaban dengan benar.

Berikut ini kutipan wawancara pada subjek 4 :
Peneliti : Coba perhatikan soal, bacakan soal tersebut dengan jelas
Subjek : (Mulai membaca)
Peneliti : Setelah adik membaca soal, apa saja yang diketahui dari soal tersebut?
Subjek : Diagram panah “menyukai warna”

Peneliti : Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

Subjek : Himpunan pasangan berurut
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Peneliti  :Benar dek. Kenapa tidak kita tuliskan dilembar jawabanta yang
diketahui dan ditanyakan?
Subjek : Lupa kak karena buru-buru jadi langsung jawabannya saya tulis
Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti pada subjek 4, terlihat bahwa subjek mengalami kesulitan memahami
soal. Dimana subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan

dilembar jawaban. Akan tetapi pada saat dilakukan wawancara subjek mengetahui

apa yang diketahui dan di ar. Setelah dilakukan wawancara

peneliti mengetag s0al karena subjek lupa
dan buru-bur nuliskan apa yang
diketahui dan
¢) Kesulitan L

Berik suli i L Si r4:

Soal Tes N

y adalah anggota himpunan B. Maka tentukan domain, kodomain, dan range

relasi R?
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Berdasarkan gambar 4.11 subjek tidak memahami soal, hal ini dapat
dilihat dilembar jawaban dimana subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan.

Berikut ini kutipan wawancara pada subjek 4 :

Peneliti : Coba perhatikan soal, bacakan soal tersebut dengan jelas
Subjek : (mulai membaca)
Peneliti

: Setelah membaca soal, apaa@ang diketahui dari soal tersebut?

Subjek
Peneliti :
Subjek
Peneliti : ang diketahui dan
Subjek : Bur . ia ulis

as, subjek masih

wawancara subjek mengetahui langkah-langkahnya dengan benar. Setelah
dilakukan wawancara peneliti mengetahui bahwa subjek kesulitan memahami soal
yang tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan karena subjek buru-buru

sehingga lupa menuliskannya.
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d) Kesulitan Dalam Memahami Prinsip

Berdasarkan gambar 4.11 subjek tidak memahami prinsip dimana, subjek
tidak dapat menjelaskan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal pada lembar
jawaban dan subjek salah menuliskan jawaban akhir.

Berikut ini kutipan wawancara pada subjek 4 :
Peneliti : Setelah mengetahui apa yang ditanyakan soal, bagaimana cara adik

dalam menyelesaikan soal tarsebut?

Subjek :Menggambarkan di asangkan anggota himpunan A
yelesaiannya?

Subjek : Sete idi k i3 A ke himpunan B,

Peneliti :

Subjek

.akan tetapi pada saat dilakukan wawancara subjek dapat menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian dengan benar. Setelah dilakukan wawancara peneliti
mengetahui bahwa subjek kesulitan memahami prinsip dimana subjek tidak
mengetahui langkah-langkah menyelesaikan soal dengan benar karena subjek

kurang fokus dan terburu-buru mengerjakan soal sehingga jawaban akhir salah.*

“Fadila Chaerunnisa, Siswa Kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 Rongkong, tes dan
wawancara, 12-13 Januari 2023.
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5) Kesulitan Belajar Pada subjek 5 (Ss)
a) Kesulitan Dalam Memahami Soal

Berikut ini kesulitan yang dialami siswa pada soal nomor 3:

Soal Tes Nomor 3 :

Perhatikan gambar diagram panah dibawah ini!

dilihat dimana subjek tida& menuligka & yang diketahui dan apa yang
ditanyakan soal. Subjek hanya menuliSkan hasil jawaban dengan benar.
Berikut ini kutipan wawancara pada subjek 5 :
Peneliti : Coba perhatikan soal, bacakan soal tersebut dengan jelas
Subjek  : (Mulai membaca)
Peneliti : Setelah adik membaca soal, apa saja yang diketahui dari soal tersebut?
Subjek : Diagram panah “menyukai warna”
Peneliti : Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

Subjek : Himpunan pasangan berurut
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Peneliti: Benar dek. Kenapa tidak kita tuliskan dilembar jawaban apa yang
diketahui dan ditanyakan.
Subjek : Karena disoal kak tidak ada dituliskan diketahui dan ditanyakan jadi
tidak saya tulis dilembar jawaban langsung jawaban.
Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti pada subjek 5, terlihat bahwa subjek mengalami kesulitan memahami

soal. Dimana subjek tidak menuliska@pa yang diketahui dan ditanyakan dilembar

jawaban, tetapi pada saat gi 8. subjek mengetahuinya . setelah

dilakukan wawags tidak menuliskan apa
diketahui dan apa yang diketahui
dan ditanyaka
b) Kesulitan L

Berik suli i i Si r4:

y adalah anggota himpunan B. Maka tentukan domain, kodomain, dan range

relasi R?

PR v =T TR S - o——
et ot T Sy 3 o
 corae weloSi e S U y ' PR =)

Gambar 4.13 JawabanSubjek 5
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Berdasarkan gambar 4.13 subjek tidak memahami soal dimana dilembar
jawaban tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan subjek hanya
langsung menuliskan penyelesaian walaupun masi salah.

Berikut ini kutipan wawancara pada subjek 5 :

Peneliti : Coba perhatikan soal, bacakan soal tersebut dengan jelas

Subjek : (Mulai membaca)

Peneliti : apa yang diketahui dari soal?

Subjek

Peneliti :

Subjek : Do

Peneliti :Bena

Subjek : Bur jadi i elesaian saya kerja

dilakukan peneliti

pada subjek ihatabs C ] memahami soal.

saat dilakukan wawancara sub Rengai@hiit yang dimaksud soal dengan benar.
Setelah wawancara dilakukan peneliti mengetahui bahw subjek kesulitan
memahami soal karena subjek buru-buru dalam menyelesaikan soal sehingga
subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dilembar jawaban.
c¢) Kesulitan Dalam Memahami Prinsip

Berdasarkan gambar 4.13 subjek tidak memahami prinsip dimana tidak
menyelesaikan soal dengan jawaban yang masih kurang lengkap pada langkah-

langkah penyelesaian soal pada lembar jawaban.
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Berikut ini kutipan wawancara pada subjek 5 :
Peneliti :Setelah mengetahui apa yang ditanyakan soal, bagaimana cara adik
dalam menyelesaikan soal tersebut?
Subjek: Menggambarkan diagram panah, terus itu menghubungkan antara
himpunan A ke himpunan B yang memiliki pasangan.
Peneliti :Benar dek. Selanjutnya coba jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya?

Subjek :Setelah itu kak kita tentukagemi mana domain yaitu {1,3,5}, kodomain

{1,2,3,4} dan rang
Peneliti : Apakah
Subjek : Tic
Peneliti : an dengan benar?

Subjek : Kul ini i, karens : dak saya pelajari.

ukan oleh peneliti

jawaban.Karena subjek sudal €ng ateri tersebut sehingga tidak yakin
dengan jawabannya.®

6) Kesulitan Belajar Pada Subjek 6 (Sg)
a) Kesulitan Dalam Memahami Prinsip

Berikut ini kesulitan yang dialami siswa pada soal nomor 1:

Soal Tes Nomor 1:

Jika diketahui pasangan berurut sebagai berikut {(2,6),(2,10),(3,6),(3,9),(6,6)}.
Nyatakan kedalam diagram panah.

SMuh. Fadil Ramadhan, Siswa Kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 Rongkong, tes dan
wawancara, 12-13 Januari 2023.
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Gambar 4.14 Jawaban Subjek 6

Berdasarkan gambar 4.14 subjek tidak memahami prinsip hal ini dapat

dilihat dimana subjek tidak mengetahui langkah-langka dalam menyelesaikan soal

dan tidak dapat menjelaska ab dalam mengerjakan soal tersebut
dilembar jawaban.
Berik
Peneliti : Setg agaimana cara adik
Subjek : )unan B
Peneliti : lam menyelesaikan
Subjek :Kita memasangka A yang memiliki pasangan di
anggota B
Peneliti :Benar dek. tapi kenapa kita tuliskan double angka dua dan angka 6 di
himpunan A?
Subjek : Begitu disoal jadi itu saya ikuti kak
Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti

pada subjek 6, terlihat bahwa subjek mengalami kesulitan memahami prinsip hal

ini dapat dilihat dimana subjek masih kurang paham langkah-langkah dalam
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menyelesaikan soal .subjek tidak menyelesaikan soal dengan benar karena
mengikuti soal sehingga hasil akhir subjek salah.
b) Kesulitan Dalam Memahami Soal

Berikut ini kesulitan yang dialami siswa pada soal nomor 3:

Soal Tes Nomor 3 :

Perhatikan gambar diagram panah dibawah ini!

Tulislah

Berdasarkan gambar 4.15 tidak memahami soal, hal ini dapat
dilihat dimana subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan
dilembar jawaban subjek hanya menuliskan hasi akhir jawaban dengan benar.

Berikut ini kutipan wawancara pada subjek 6 :

Peneliti : Coba perhatikan soal, bacakanlah soal tersebut dengan jelas

Subjek : (Mulai membaca)
Peneliti : Setelah adik membaca soal, apa yang diketahui dari soal tersebut?

Subjek : Diagram panah “menyukai warna”
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Peneliti : Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

Subjek : Pasangan berurut

Peneliti : Benar dek. Tapi mengapa Kita tuliskan dilembar jawababta?
Subjek:Buru-buru kak jadi langsung jawaban saya tulis

Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh

peneliti pada subjek 6, terlihat bahwa subjek mengalami kesulitan dalam

memahami soal. Dimana subjg menuliskan diketahui dan ditanyakan

dilembar jawaban. Akag kan subjek mengetahui apa
yang diketah nkukan wawancara
peneliti meng ang diketahui dan

ditanyakan ka j . . mengerjakan soal

Soal Tes Nomor 4 :

Misalkan R: A— B dimana | an A ={1,2,34} dan B={1,35} . R
merupakan relasi “ x kurang dari y” dengan x adalah anggota himpunan A dan y
adalah anggota himpunan B. Maka tentukan domain, kodomain, dan range relasi

R?

Gambar 4.16 Jawaban Subjek 6
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Berdasarkan gambar 4.16 subjek tidak memahami soal, hal ini dapat
dilihat dimana subjek tidak menuliska apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan soal dilembar jawaban.

Berikut ini kutipan wawancara pada subjek 6 :

Peneliti :Coba perhatikan soal, bacakanlah soal tersebut dengan jelas
Subjek  : (Mulai membaca)

Peneliti : Setelah adik membaca sogdapa yang diketahui dari soal tersebut?

Subjek

Peneliti :
Subjek

Peneliti dilembar jawabanta
Subjek
a yang9@lah dilakukan oleh
peneliti pada subje o S jek galami kesulitan dalam
memahami soal.Dimana subj€ an diketahui, ditanyakan dilembar
jawaban. Akan tetapi saat wawancara dilakukan subjek mengetahui apa yang
diketahui dan ditanyakan, setelah dilakukan wawancara peneliti mengetahui
bahwa subjek tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan karena subjek

mengatakan bahwa didalam soal tidak terdapat diketahui dan ditanyakan jadi

subjek tidak menuliskannya.
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d) Kesulitan Dalam Memahami Prinsip

Berdasarkan gambar 4.16 subjek tidak memahami prinsip, hal ini dapat
dilihat dimana subjek tidak mengetahui langkah-langkah dalam menyelesaikan
soal dan tidak dapat menjelaskan langkah-langkah sehingga jawaban yang
dituliskan dilembar jawaban salah.

Berikut ini kutipan wawancara pada subjek 6 :

Peneliti : Setelah adik mengetahui aga.yang ditanyakan, lalu bagaimana cara adik

Subjek : ppunan B, setelah itu

an kak.

Peneliti : lam menyelesaikan
Subjek : lang
Peneliti : be
Subjek : ¥ i 3 dnamka jadi saya jawaban

asal-asalan kak

Berdasarkan hasil tes dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti pada subjek 3, terlihat bahwa subjek mengalami kesulitan memahami
prinsip. Dimana subjek tidak mengetahui langkah-langkah dalam menyelesaikan

soal dengan benar, setelah dilakukan wawancara peneliti mengetahui bahwa
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subjek tidak menyelesaikan soal dengan benar. Karena subjek kurang paham
terhadap materi tersebut sehingga jawabannya asal dikerjakan saja.®
b. Alternatif Proses Remedial Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa

Pembelajaran remedial adalah upaya guru guna menciptakan situasi yang
memungkinkan individu atau kelompok siswa (dengan karakter) tentu agar lebih
mampu meningkatkan prestasi seoptimal mungkin sehingga dapat memenuhi

kriteria keberhasilan minimal yang dikarapkan. Pembelajaran remedial dilakukan

dua kali pertemuan dan sa B dan tes remedial. Pembelajran

ini dimulai pada istrahat dengan alokasi
waktu tiap pe g belum mencapai
KKM.Adapu de yang digunakan
adalah metod rnatif yang dipakai
guru, cara enyajian materinya
melalui suatu sanaan siswa yang
nilainya tidak mencap@ipk ari g siswa dibagi menjadi 2
kelompok, kemudian guru asalahan secara umum lalu setiap
permasalahn tersebut dibagi-bagi ke dalam sub masalah yang harus dipecahkan
setiap kelompok. Setelah pembelajaran remedial menggunakan alternatif metode
diskusi dilakukan kemudian melakukan tes setelah remedial. Tes setelah remedial
ini digunakan untuk mengetahui apakah pembelajaran remedial yang dilakukan

dapat membantu mengatasi kesulitan belajar siswa, tes setelahremedial dilakukan

®Sitti Syafi’ah, Siswa Kelas VIII di UPT SMP Negeri 1 Rongkong, tes dan wawancara,
12-13 Januari 2023.
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padahari jumat . tes remedial ini terdiri dari 4 soal berbentuk essay. Berikut nilai
tes setelah remedial siswa kelas VIII.

Tabel 4.4Nilai Tes Setelah Remedial

No. Inisial Nama Subjek Nilai Keterangan
1. ABM 95 Sangat Baik
2. ALF 90 Baik
3. FDL 90 Baik

4. FCN Sangat Baik
5. Sangat Baik
Sangat Baik

Berdag ipsi Jilakukan kesulitan

belajar siswa disebabkan karena

kurangnya pe aluasi pembelajaran

mengalami kesulitan belajar siswa.“Berikut data nilai tes awal dan tes setelah
remedial siswa kelas VIII.

Tabel 4.5Nilai Tes Awal dan Tes Setelah Remedial

No. Nama Subjek Nilai Tes awal Nilai Tes Setelah Remedial
1. ABM 58 84
2. ALF 41 75

3. FDL 41 84
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4. FCN 58 75
5. MFR 58 84
6. SSA 50 84

Dari hasil tes setelah remedial yang telah dilakukan, nilai siswa yang
mengalami kesulitan belajar mengalami peningkatan, dari 6 siswa yang belum

mencapai KKM dengan nilai 70 . Semua siswa tersebut mencapai KKM bahkan

ada yang melebihi nilai K gemikian dapat disimpulkan bahwa

diagnosis pembelaja jengatasi kesulitan belajar
siswa pada m4
B. Analisis [

Peneli j i lajar yang dialami
siswa dalam PT SMP Negeri 1

Rongkong.Tes 2023 diruang kelas

orang, dipilih berdasarkan nilai siswa®ang tidak mencapai KKM. Adapun uraian
hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Jenis Kesulitan Belajar yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal materi
relasi dan fungsi. Berdasarkan hasil tes tulis, adapun jenis kesulitan belajar yang
dilakukan siswa adalah sebagai berikut:

a. Kesulitan Dalam Memahami Soal

Kesulitan memahami soal merupakan kesalahan yang dilakukan siswa

pada saat mengerjakan soal. Kesulitan bealajar siswa terjadi apabila siswa tidak
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mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Berdasarkan
hasil tes siswa, kesulitan memahami soal merupakan kesulitan yang cukup banyak
dilakukan siswa.dari 22 siswa,9 orang yang mengalami kesulitan memahami soal.
Contoh siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami soal diantaranya

sebagai berikut:

lam menggunakan

konsep-konse pnsep dapat terjadi
an variabel yang
digunakan atau 1] . arkan hasil tes siswa,
kesulitan memahami konsepi e g paling sedikit dilakukan oleh
siswa. Dari 22 siswa hanya 5 siswa Yang mengalami kesulitan dalam memahami

konsep, contoh siswa yang mengalami kesulitan memahami konsep vyaitu

diantaranya sebagai berikut:

3 i
e
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c. Kesulitan Dalam Memahami Prinsip

Kesulitan dalam memahami prinsip adalah yang berhubungan antara dua
atau lebih objek matematika. Adapun kesulitan prinsip sering tejadi karena siswa
tidak mampu dalam hal-hal seperti tidak menjawab soal dan kurang tepat dalam
melakukan langkah-langkah penyelesaian.Kesulitan dalam memahami prinsip
merupakan kesalahan yang banyak dilakukan siswa.contoh siswa yang mengalami

kesulitan dalam memahami prinsip djagtaranya sebagai berikut:

Berdas : pada siswa kelas
VIIl UPT S siswa mengalami
kesulitan me esulitan memahami
prinsip. Hal ini sesua A ettt Tarsan Kadir, Nurwan Siti
Zakiyah, dan Abdul Djabar Mohid Wa terdapat bebarapa indikator kesulitan
belajar yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal, yaitu indikator kesulitan
prinsip, indikator konsep dan indikator operasi.’

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasanya ada 3

indikator kesulitan belajar yang dilakukan siswa pada saat menyelesaikan soal

materi relasi dan fungsi.

"Kadir, Zakiyah, and Djabar, “Deskripsi Kesulitan Belajar Matematika Siswa Pada Pokok
Bahasan Bilangan Berpangkat Di SMP Negeri 1 Biluhu.”
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2. Proses Remedial Dapat Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa

Pembelajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan
kepada siswa untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai Kkriteria
ketuntasan minimal yang ditetapkan. Makmum mengatakan pembelajaran
remedial merupakan upaya guru (dengan atau tanpa bantuan/kerjasama dengan
pihak lain) untuk menciptakan situasi yang memungkinkan individu atau

kelompok siswa tertentu lebih pu mengembangkan dirinya seoptimal

mungkin sehingga dapat inimal yang diharapkan.®

Dari pend 42l pada dasarnya untuk
meningkatkan : [ i dalam menguasai
materi pembe 4 metode alternatif
yang digunak tika siswa, namun
setelah dilaku digunakan adalah
metode diskus lain yaitu pertama
pertanyaan, banyak waktu yang Iswa tidak mejawab pertanyaan dan
siswa tidak mempunyai keberanian dalam menjawab soal, kedua metode
pembelajaran kelompok karena metode ini hampir sama dengan metode diskusi
dan tapi yang membedakan hanya di metode ini ada intraksi intragroup antar
anggota kelompok heterogen dan ketiga metode individual karena siswa kurang

aktif dalam memerhatikan materi dan siswa kurang berpartisipasi karena takut dan

malas sehingga metode yang dipilih adalah metode diskusi.

8Makmum, Psikologi Pendidikan: Perangkat Sistem Pengajaran Modul (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012).
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Pengaruh pembelajaran remedial melalui alternatif metode diskusi pada
materi relasi dan fungsi bahwa kesulitan belajar yang dialami siswa pada tes awal
berkurang setelah dilakukan pembelajaran remedial. Dan pada saat menyelesaikan
soal pada tes setelah remedial siswa hampir mengerjakan semua soal yang
sebelumnya tidak dikerjanakan pada tes awal. Setelah dilakukan pembelajaran
remedial kesulitan belajar siswa berkurang dan siswa lebih bersemangat lagi

dalam memahami materi yang di terigaa

Hal ini berbeda deng ang dilakukan oleh Joni Sadarlah

Halawa, Melva s bahwa pembelajaran

remedial 1 tid enuhi KKM. Lalu

pembelajaran uhi KKM, Setelah
dilakukan pe KKM. Berdasarkan
pendapat diata al dapat diterapkan

pada siswa ya

°Halawa, Darmawati, and Trifonia Abdi Mulia Syukur, “Diagnosis Kesulitan Operasi Aljabar Siswa
Dan Remediasi Dengan Pengajaran Remedial.”



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan analisis data hasil tes dan wawancara maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Jenis—jenis kesulitan belajar pada materi relasi dan fungsi adalah kesulitan

adalah pertama kesulitan dalam meggahami prinsip merupakan kesulitan yang

paling banyak dialami sj ghan tidak mengetahui langkah-
langkah dalam g3 : enjelaskan langkah-
langkah yang hami soal meliputi
kesalahan di n ditanyakan soal,
ketiga kesulit ikit dialami siswa,
meliputi kesa I, tidak menuliskan
dengan lengk hanya mengingat
2. Pembelajaran remedial bere pangan dan hasil diskusi setelah
dilaksanakan metode diskusi ini dapat mengatasi kesulitan belajar matematika
siswa, hasil dari pembelajaran remedial metode diskusi bisa dikatakan berhasil
karena adanya penurun kesulitan belajar yang dialami siswa pada tes remedial
yang telah dilakukan, setelah tes remedial siswa memenuhi KKM yang sesuali

disekolah. Walaupun tidak semua kesalahan dapat teratasi sepenuhnya.

79
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B. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, saran-saran yang
dapat diberikan peneliti sebagai berikut:
1. Bagi guru, peneliti menyarankan untuk sering memberikan contoh soal yang
tidak hanya satu bentuk tetapi dalam bentuk yang lain juga kepada siswa, guru
tidak bosan untuk memberikan motivasi kepada siswa dan berinteraksi, terlebih

lagi kepada siswa yang sering mada dan ribut di dalam kelas saat proses

pembelajaran sedang berlang
2. Bagi siswa gengikuti pembelajaran
matematika ag ila ada materi yang
belum dipaha askan ulang. Siswa
hendaknya da ra belajar mandiri
untuk mempe
3. Bagi pengi i i jadi bagai bahan kajian
lanjutan untuk men ' sl fidpat melakukan penelitian

lanjutan.
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Instrumen Tes
Nama Sekolah : UPT SMP Negeri 1 Rongkong
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester  : VIII/Satu
Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Alokasi Waktu : 40 menit

Kompetensi Inti
KI 1.Menghargai dan e & vang dianutnya.

Kl 2.Mengharg @yati pe iSiplin, tanggung jawab,
dalam berinteraksi

dalam jangkauan

Kl 3.Memg : edural berdasarkan

Dlogi, seni, budaya

(menulis, membaCes e genggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari © dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar
3.3 mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan
berbagai representasi (kata-kata, tabel, grafik,diagram dan persamaan).

Bentuk Nomor soal
No. Indikator Soal soal

Tesawal Tes Remedial




PR P

1.  Mampu menyatakan relasi 1,2,3
dengan diagram panah, 1,3
diagram  cartesius  dan Uraian
pasangan berurut
2. Mampu memahami yang
mana domain, kodomain,
dan range. 4 2,4

Tes Soal Awal

Nama siswa

Kelas /Semester

Hari /Tanggal

Materi Pokok

Tidak dipg ) u catatan apapun,
' nkan bertanya atau

. Soal

. Jika diketahui pasangan berurut sebagai berikut {(2,6),(2,10),(3,6),(3,9),(6,6)}.
Nyatakan kedalam diagram panah.

. Diketahui himpunan A= {1,2,3,4 } dan himpunan B= {a,b,c,d}. Nyatakan
kedalam diagram cartesius.

. Perhatikan gamba/{ diagram panah dibawah ini!




Tulislah relasi tersebut dalam bentuk himpunan pasangan berurutnya.
4. Misalkan R: A— B dimana himpunan A ={1,2,3,4} dan B={1,3,5} . R
merupakan relasi “ x kurang dari y” dengan x adalah anggota himpunan A dan

y adalah anggota himpunan B. Maka tentukan domain, kodomain, dan range

relasi R?
Alternatif Jawaban dan Rubik Penilaian
No ] Uraian Jawaban Diagnosis Kesulitan Belajar  Nilai
1. Diketahui : a. Memahami Soal
Himpunan  pasangan  berurut - Tidak menjawab/setengah 0

{(2,6),(2,10),(3,6),(3,9),(6,6 Jawaban salah.

Ditanyakan : nyataka

diagram panah. iawab dengan benar 1

Penyelasian : ni 0
gb/setengah

1

0




Diketahui : a. Memahami Soal

A={1,2,3,4} - Tidak menjawab/setengah 0
B= {ab,c,d} Jawabansalah.
Himpunan Pasangan
berurut{(1,A),(2,B),(3,C),(4,B)}. - Menjawab dengan benar 1
Ditanyakan : sajikan pasangan
berurut berikut kedalam diagram
cartesius
Penyelesaian: ]
A b. Memahami Konsep
D - Tidak menjawa/setengah
C Jawabansalah 0
B
A - Menjawab dengan benar
1
0
1
0
1
)y 0
A awab/setengah
Penyelasaian : x0an salah.
Himpunan pasangan € 1
{(Alfin,Merah),(Mira,Ungt - Menjawab dengan benar
(Ifa,Hitam), (Amin,Ungu)}.
c. Memahami Prinsip
- Tidak menjawab/setengah 0
Jawaban salah
1

- Menjawab dengan benar




4. Diketahui : a. Memahami soal

A={1,2,3,4} - Tidak menjawab/setengah
B={1,3,5} Jawaban salah
Ditanyakan : Domain, Kodomain,

dan Range. - Menjawab dengan benar
Jawaban: relasi R diubah kedalam b. Memahami Konsep
bentuk himpunan berurut , R= - Tidak menjawab/setengah

{(1,3),(1,5),(2,3),(2,5),(3,5),(4,5)}. Jawaban salah
A B

- Menjawab dengan benar

c. Memahami Prinsip
Tidak menjawab/setengah
Jawaban salah

yab dengan benar




. Petunjuk Penyelesain Soal

e

Tes Soal Setelah Remedial

Nama siswa

Kelas /Semester

Hari /Tanggal

Materi Pokok : Relasi dan Fungsi

Alokasi Waktu : 40 menit

Mulailah dengan beg
Tuliskan ng j . diakan.

Tidak dipg u catatan apapun,
nkan bertanya atau

Merah

Hijau

v

Tia Rio Lili Ana
Tulislah relasi tersebut dalam bentuk himpunan pasangan berurutan.
Diketahui himpunan pasangan berurutan {(2,1), (3,5), (4,2), (4,4), (6,4)}.
Tentukanlah range dari himpunan pasangan berurutan tersebut.

Diketahui himpunan pasangan berurut {(ade, sate), (budi,soto), (cici,bakso),
(dodo,sate), (dodo,rawon)}. Nyatakan dengan diagram panah.



4. Diagram panah berikut menunjukan pemetaan/fungsi f dari himpunan P ke Q.

A B
-2 0
-1 1
0 2
1 3
2 4

Tentukanlah daerah asal kawan (kodomain), dan daerah

hasilnya (range).



Alternatif Jawaban dan Rubik Penilaian 2

No. | Uraian jawaban Jenis Kesulitan Belajar Nilai
1. Diketahui : 1. Memahami Soal
Tia menyukai warna merah, Rio - Tidak menjawab/setengah 0
menyukai warna hijau, Rio  Jawaban salah.
menyukai warna merah, Lili
menyukai warna merah, Lili - Menjawab dengan benar 1
menyukai warna biru, dan Ana
menyukai warna biru b. Memahami Konsep 0
Ditanyakan : sajikan dalam - Tidak menjawab/setengah
bentuk  himpunan  pasangan  Jawaban salah
berurutan.
Penyelesaian : Menjawab dengan benar 1
Himpunan Pa ami Prinsip
), (RI0Y i
(Lili,Biru), 0
1
0
1
0
pasangan berurut ma enjawab dengan benar 1
dahulu menggambarkan dtagra
panah. c. Memahami Prinsip 0
A B - Tidak menjawab/setengah
Jawaban salah
- Menjawab dengan benar 1

l

ST

Maka rangenya adalah =
{1,2,4,5}.




Diketahui : a. Memahami Soal
Himpunan  pasangan  berurut - Tidak menjawab/setengah

{(ade, sate), (budi,soto),  Jawaban salah
(cici,bakso), (dodo,sate), - Menjawab dengan benar
(dodo,rawon)}.
Ditanyakan: b. Memahami Konsep
Nyatakan dengan diagram panah - Tidak menjawab/setengah
Penyelesaian : Jawaban salah

A B - Menjawab dengan benar

c. Memahami Prinsip
- Tidak menjawab/setengah
Jawaban salah

Menjawab dengan benar

I
p/setengah

dak menjawab/setengah
Jawaban salah
- Menjawab dengan benar

o

=




o

o o

Instrumen wawancara
Pedoman wawancara untuk siswa

Coba perhatikan soal, bacakanlah soal tersebut dengan jelas!

Setelah adik membaca soal, apa saja yang diketahui dari soal tersebut?
Kemudian apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

Setelah mengetahui apa yang ditanyakan, lalu bagaimana cara adik dalam
menyelesaikan soal tersebut?

Nah, sekarang coba adik jelaskan langkah-langkah penyelesaian soal tersebut?
Jadi apakah adik yakin dengan jawabannya?

Jika adik tidak bisa menyelesaikan,soal dengan benar, apa yang menyebabkan
adik tidak bisa menyelesaikag 5




PEDOMAN DOKUMENTASI

A. Arsip Tertulis
1. Sejarah singkat beridirinya UPT SMP Negeri 1 Rongkong.

2. Visi dan Misi UPT SMP Negeri 1 Rongkong.
B. Foto

1. Saat memberikan tes
2. Saat melakukan wawancara




1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

SMP Negeri 1 Rongkong adalah sekolah menengah pertama yang berdiri
sejak tahun 9 juni 1965.SMP Negeri 1 Rongkong ini merupakan sekolah tertua
yang berlokasi di Provinsi Sulawesi Selatan kabupaten Luwu Utara Kecamatan
Rongkong yang beralamatkan di Limbong. Sejak berdirinya SMP Negeri 1
Rongkong sampai saat ini telah dipimpin oleh beberapa kepalah sekolah sebagai

berikut:

ah yang menjabat

geri 1 Rongkong
2. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Rongkong
a. Visi
Mewujudkan penguasaan dalam bingkai IMTAQ
b. Misi
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif an kreatif setiap

siswa berkembang dengan optimal.



2)

3)
4)

5)

1)
2)
3)

4)

Membudayakan kedipsilinan kepada seluruh warga sekolah untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah, nyaman, dan harmonis.

Meningkatkan pemahaman dan pengalaman ajaran agama.

Meningkatkan pembinaan moral dan budi pekerti.

Tujuan

Meningkatkan proses belajar meggajar yang menyenangkan.

Meningkatkan ketakwg

esionalisme guru dalam me n tugas pembinaan


































Dokumentasi siswa saat mengerjakan soal
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Dokumentasi wawancara kelas VII1 SMP Negeri 1 Towuti




Foto bersama guru dan siswa

1 ik . J : ; -




RIWAYAT HIDUP

é Nursiam, lahir Manganan Desa Rinding Allo Kecamatan

Rongkong pada tanggal 29 Desember 1999 dari pasangan

suami istri, ayah Muksin, dan ibu Nurmia . peneliti adalah
anak pertama dari 4 bersaudara. Saat ini,penulis bertempat tinggal di Balandai,

Kec. Bara, Kota Palopo. Pendidikan dasar penulis diselesaikan pada tahun 2012

di SDN 060 Manganan.Selanj anulis melanjutkan pendidikan di SMP

Negeri 1 Baebunta anjutkan pendidikan di SMA

Negeri 3 Lu jer tahun 2018.

ah satu mahasiswi
Program St jan Ilmu Keguruan
Institut Aga penyelesaian studi,

penulis me esulitan Belajar

(S. Pd) pada program Strata Satu.



	فَإِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا , إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا

